BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri
Batulangka Kecil Kecamatan Kuok yang berjumlah 25 orang. Sedangkan objek
dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran kartu arisan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Variabel dalam penelitian ini yaitu: 1)

penerapan model pembelajaran kartu arisan, dan hasil belajar siswa.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas. Setting penelitian
dilaksanakan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri Batulangka Kecil Kecamatan
Kuok Kabupaten Kampar. Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal

06 s.d 15 November 2018.

C. Rancangan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus dan tiap siklus dilakukan dalam 2
kali pertemuan. Agar penelitian tindakan kelas ini berhasil dengan baik tanpa
hambatan yang mengganggu kelancaran penelitian, peneliti menyusun tahapan-
tahapan yang dilalui  dalam  penelitian  tindakan  kelas, vyaitu:
perencanaan/persiapan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, refleksi.
Adapun daur siklus penelitian tindakan kelas (PTK) menurut Arikunto adalah

sebagai berikut:
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Gambar 2. Alur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ¥
Perencanaan /Persiapan Tindakan
Tahap perencanaan atau persiapan tindakan, langkah-langkah yang
dilakukan guru adalah sebagai berikut:
a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan silabus
yang membuat penyesuaian Kompetensi Dasar (KD) dengan tindakan.
b. Mempersiapkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa selama proses
pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran kartu arisan.
c. Menentukan kolaborator sebagai observer.
Pelaksanaan Tindakan
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran dengan penerapan model kartu

arisan yaitu:

*Arikunto, Suharsimi, Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta: Rineka Cipta, 2007, him. 16
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a. Kegiatan awal : ( +10 Menit)

1) Apersepsi: yaitu guru mengajukan pertanyaan yang berhubungan

2)

3)

dengan materi sebelumnya.
Motivasi: yaitu guru merangsang daya pikir siswa dengan mengajukan
pertanyaan.

Menyampaikan tujuan pembelajaran

b. Kegiatan inti : ( + 45 Menit): (Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi)

1)

2)

3)

Eksplorasi

a) Guru meminta siswa duduk dalam kelompok.

b) Guru menyajikan informasi tentang materi pelajaran secara umum

Elaborasi

a) Guru membagikan kertas jawaban pada kelompok, masing-masing
1 lembar, kartu berjumlah 5 soal digulung dan dimasukkan dalam
gelas.

b) Guru mengocok atau mengguncang gelas yang sudah berisi soal.

¢) Guru menjatuhkan salah satu kertas, dan membacakan soal pada
kertas tersebut dan dijawab oleh kelompok yang memegang kartu
jawaban.

Konfirmasi

a) Guru mempersilahkan tepuk tangan, apabila jawaban kelompok
benar

b) Setiap jawaban yang benar, guru memberikan nilai 1 poin sebagai
nilai kelompok, sehingga nilai total kelompok merupakan

penjumlahan poin dari para anggotanya.
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c. Kegiatan akhir : (15 Menit)
1) Guru memberikan penghargaan bagi kelompok yang mendapatkan
nilai tertinggi
2) Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan pembelajaran.
3) Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan membaca doa secara
bersama-sama.
3.. Observasi
Observasi dilaksanakan untuk memberi masukan dan pendapat terhadap
pelaksanaan pembelajaran dengan tujuan memperbaiki proses pembelajaran
pada setiap siklus. Observasi ini dilakukan untuk mencocokkan dengan
perencanaan Yyang telah dibuat untuk mencari data hasil penerapan
pembelajaran.
4. Refleksi
Tahapan ini dicapai setelah melakukan observasi langsung. Refleksi
dilakukan untuk mengadakan upaya evaluasi atau analisis yang dilakukan
peneliti dengan cara berdiskusi kepada teman sejawat terhadap berbagai
masalah yang muncul di kelas. Penelitian yang diperoleh dari analisa data
sebagai bentuk dari pengaruh tindakan yang dirancang atau dari hasil
pembelajaran dalam penelitian ini, sekaligus menyusun rencana perbaikan
pada siklus berikutnya.
Berdasarkan masalah-masalah yang muncul pada refleksi hasil
penelitian siklus I, maka akan ditentukan oleh penulis apakah tindakan yang

dilaksanakan sebagai pemecahan masalah sudah mencapai tujuan atau belum.
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Melalui refleksi inilah maka peneliti menentukan keputusan untuk melalukan
siklus lanjutan ataukah berhenti melakukan tindakan karena masalah atau hasil
penelitian sudah mencapai hasil yang diharapkan.
D. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Observasi
Teknik observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama
proes pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran kartu arisan. Yang
menjadi observer untuk aktivitas guru adalah Ibu Syamsiar, S.Pd, dan yang
menjadi observer untuk aktivitas siswa adalah Ibu Ermiulis, S.Pd.

2. Tes
Teknik tes dipergunakan untuk pengambilan data secara langsung kepada
siswa melalui soal yang diberikan. Tes yang digunakan berbentuk pilihan
ganda dan essay. Tujuan teknik tes dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui  hasil belajar siswa setelah penelitian atau setelah proses
pembelajaran dengan model pembelajaran kartu arisan.

3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh data-
data pendukung dalam penelitian seperti data tentang deskripsi lokasi
penelitian, keadaan sekolah, sarana dan prasarana sekolah, jumlah guru dan

lain-lain yang dianggap membantu pengumpulan data penelitian.
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E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis deskriptif dan persentase. Adapun data yang akan dianalisis adalah:
1. Aktivitas Guru dan Siswa
Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah dengan

menggunakan rumus persentase™, yaitu sebagai berikut:
P= F x100%
N

Keterangan:
P = Angka Persentase aktivitas guru
F = Frekuensi aktivitas guru

N = Jumlah indikator

100% = Bilangan tetap
Tabel. 111. 1
Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa*

No Interval (%) Kategori

1 76% - 100% Baik

2 56% - 75% Cukup

3 40% - 55% Kurang

4 <40 Tidak Baik

2.. Hasil Belajar
Penilaian ini dilaksanakan untuk mengetahui tingkat hasil belajar

siswa, yang dilaksanakan pada setiap akhir siklus, adapun tes yang akan

1 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004,
him. 43

%2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Edisi Revisi VI),
Jakarta: Rineka Cipta. 2006, him. 246.
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dilakukan berbentuk tes tertulis. Hasil belajar tersebut diolah dengan
menggunakan rumus:

_ Skor Maksimal
Jumlah Soal

X jawaban yang benar

Setelah menentukan hasil belajar siswa, maka langkah selanjutnya
melihat ketuntasan belajar siswa secara individu dan Klasikal. Untuk
menentukan ketuntasan individu rumus yang digunakan yaitu:*

S :5X100
N

Keterangan:
S = Nilai yang diharapkan
R =Jumlah skor yang benar
N = Skor Maksimum
Sedangkan untuk menentukan ketuntasan secara klasikal rumus yang
digunakan yaitu: **

KK = T x100%
JS

Keterangan:
KK = Ketuntasan Klasikal
JT = Jumlah Siswa yang Tuntas
JS = Jumlah Siswa Keseluruhan.
Adapun kriteria penilaian hasil belajar siswa dalam proses

pembelajaran IPS dapat dilihat pada tabel beriktu:

* Trianto, Mendesain Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) di
Kelas. Jakarta: Cerdas Pustaka Publisher, 2008, him. 171
* Ibid, him. 171
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



